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ABSTRAK 
PT. XYZ merupakan perusahaan yang bergerak dibidang produksi baja, dalam proses pembuatan baja 

menghasilkan kebisingan, hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengukuran kebisingan pada area 

produksi, yang mendapatkan nilai tertinggi 107,6 dB. Tujuan penelitian yaitu untuk menggambarkan 

faktor perilaku penggunaan alat pelindung telinga pada pekerja produksi PT. XYZ. Penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 9 Januari sampai 8 April 2023 yang dilaksanakan di PT XYZ. Metode 

pada penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, dengan pendekatan observasional. Penelitian ini 

dilakukan di PT XYZ yang berada di kota Surabaya. Populasi penelitian ini menggunakan populasi 

pekerja shift 1 pagi yang berjumlah 20 orang pekerja produksi PT. XYZ. Sampel penelitian 

menggunakan 20 orang pekerja dengan menggunakan teknik pengambilan sampel Total Sampling. 

Teknik pengambilan data menggunakan observasi dan pengisian kuisoner. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa, karakteristik individu usia sebanyak 9 pekerja (45%) berusia 26-35 tahun 

dikategorikan dewasa awal. Pada bagian masa kerja sebanyak 15 pekerja (75%) dikategorikan masa 

kerja lama dan sebanyak 17 pekerja (85%) merupakan lulusan SMA. Pada faktor predisposing, 

sebanyak 20 pekerja (100%) memiliki sikap yang baik dalam menggunakan earplug. Faktor pendukung, 

sebanyak 20 pekerja (100%) menyatakan earplug di perusahaan sudah terpenuhi. Pada faktor 

pendorong, sebanyak 14 pekerja (70%) menyatakan, ada kebijakan penggunaan earplug dan sebanyak 

20 pekerja (100%) menyatakan, dukungan pekerja tinggi. Kesimpulan penelitian ini, pada karakteristik 

individu pekerja produksi PT. XYZ menggambarkan pekerja produksi PT. XYZ masih baik dan 

produktif.  
  

Kata kunci : earplug, kepatuhan, perilaku 

 

ABSTRACT 
PT. XYZ is a company engaged in steel production, in the process of making steel producing noise, this 

can be seen from the results of measuring noise in the production area, which gets the highest score of 

107.6 dB. The aim of the research is to describe the behavioral factors in using ear protection equipment 

among production workers PT XYZ. This research was conducted onJanuary 9 to April 8 2023 which 

will be held at PT XYZ. The method in this research uses descriptive research, with an observational 

approach. This research was conducted at PT XYZ in the city of Surabaya. Population this research 

uses a working population shift 1 am, totaling 20 production workers PT XYZ. The research sample 

used 20 workers using sampling techniquesTotal Sampling. Data collection techniques use observation 

and filling in questionnaires. The results of this study show that the individual characteristics of 9 

workers (45%) aged 26-35 years are categorized as early adults. In the work period section, 15 workers 

(75%) were categorized as having long work experience and 17 workers (85%) were high school 

graduates. On factors predisposing, as many as 20 workers (100%) have a good attitude in using 

itearplug. Supporting factors, as many as 20 workers (100%) statedearplugin the company has been 

fulfilled. Regarding the driving factors, as many as 14 workers (70%) stated that there was a usage 

policyearplug and as many as 20 workers (100%) stated that worker support was high. The conclusion 

of this research, on the individual characteristics of production workers PT XYZ depicts production 

workers PT XYZ is still good and productive On factors predisposing, workers are categorized as good 

and high and supporting factors are facilities earplug categorized as sufficient and the driving factors 

were categorized as having high policies and support. 

 

Keywords : earplugs, compliance, behavior 
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PENDAHULUAN 

 
Industri manufaktur dituntut untuk melakukan operasional secara cepat dan efisien dalam 

melakukan produksi. Hal ini membuat perusahaan sangat membutuhkan teknologi untuk 

menunjang operasional produksi (Ridwan 2022). Teknologi yang digunakan pada kegiatan 

industri manufaktur harus dikontrol agar dapat memberikan manfaat. Penggunaan teknologi 

secara berlebihan juga dapat menimbulkan resiko dan bahaya. Peran pemerintah dan 

perusahaan sangat penting untuk memastikan teknologi yang digunakan aman serta tidak 

menimbulkan bahaya (Wulandari 2017). Operasional produksi diperusahaan dengan 

menggunakan mesin dan alat kerja dapat memberikan manfaat serta meningkatkan 

produktivitas pekerjaan. Salah satu kekurangan penggunaan mesin yaitu suara bising. Suara 

bising dari mesin dapat menyebabkan gangguan kesehatan pekerja, seperti masalah 

pendengaran dan komunikasi. Selain itu, suara bising dapat mengganggu konsentrasi pekerja 

dan mempengaruhi kualitas pekerjaan yang dihasilkan. Hal ini dapat berdampak negatif pada 

produktivitas dan efisiensi perusahaan (Aldini, Sunaryo, Ayu, and Ratriwardhan 2022). 

PT. XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang industry baja yang 

memberlakukan kegiatan produksi selama 24 jam. PT XYZ memiliki sekitar 60 pekerja 

produksi dengan pembagian 3 shift kerja, dimana setiap shift kerja beroprasi selama 8 jam. 

Selama berlangsungnya kegiatan produksi baja terdapat kebisingan yang melebihi Nilai 

Ambang Batas (NAB). Berdasarkan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan nomor 13 tahun 2011 

pada pasal 5 tentang Nilai Ambang Batas Faktor Fisika dan Faktor Kimia ditempat Kerja 

menetapkan, Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan 85 dB (Kemenakertrans 2011). 

Hasil dari pengukuran kebisingan menggunakan sound level meter yang dilakukan oleh 

peneliti mendapatkan nilai kebisingan paling tinggi yaitu 107,6 dB. Tedapat area yang terpapar 

bising pada PT. XYZ yaitu area gudang 2 memiliki nilai kebisingan paling tinggi 99,7 dB, 

gudang 4 dengan kebisingan paling tinggi 107,6 dB serta gudang 5 memiliki tingkat kebisingan 

90 Db. Pekerja memiliki peran yang penting dalam proses produksi diperusahaan, sehingga 

perusahaan perlu mengupayakan peningkatan derajad kesehatan pekerja. Salah satu upaya 

peningkatan kesehatan pekerja adalah penggunaan alat pelindung telinga (Noviarmi, Prananya 

2023). Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada area produksi, sebagian 

pekerja bagian produksi tidak menggunakan earplug atau alat pelindung telinga, padahal 

perusahaan sudah menyediakan alat pelindung telinga kepada pekerja. Perilaku pekerja dalam 

menggunakan earplug tidak akan terbentuk begitu saja, terdapat faktor yang menyebabkan 

perilaku terbentuk, salah satunya dari pekerja itu sendiri (Andriyanto 2017). 

Menurut Green dalam Diani (2019) kepatuhan pekerja merupakan respon atau tindakan 

yang dipengaruhi stimulus yang dipengaruhi 3 faktor yaitu faktor predisposing, faktor 

pendukung, dan faktor pendorong. Faktor predisposing meliputi sikap, pengetahuan, 

kepercayaan, norma, tradisi, sosio demografi dan faktor pendukung meliputi ketersediaan 

sarana, kemampuan sumberdaya, dan keterjangkauan serta faktor pendorong meliputi 

kebijakan, dukungan rekan kerja, intensif atau reward, tokoh masyarakat dan pengaruh petugas 

kesehatan. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ayu et al,  (2017) menyatakan 

bahwa, terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan tingkat penggunaan alat 

pelindung diri pada pekerja. Pekerja yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang alat 

pelindung diri pasti memahami risiko bahaya di tempat kerjanya dan akan menggunakan APD 

saat bekerja, oleh karena itu pengetahuan merupakan aspek terpenting dalam terwujudnya 

perilaku pekerja (Rahman Hakim and Febriyanto 2020). 

Peneliti melihat bahwa perilaku pekerja dapat mempengaruhi keselamatan dan kesehatan 

pekerja itu sendiri. Padahal standar pemakaian APD yang ditetapkan perusahaan sudah baik. 

Pengetahuan akan pentingnya penggunaan (earplug) dilingkungan area kerja masih minim. 

Oleh karena itu pekerja sudah semakin terbiasa dengan paparan kebisingan dan tanpa disadari 
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mereka, hal itu akan menimbulkan gangguan pendengaran (Wau 2020). Tujuan penelitian ini 

adalah gambaran perilaku patuh dalam penggunaan alat pelindung telinga pada pekerja PT 

XYZ bagian produksi. 

 

METODE 
 

Penelitian ini menggunan jenis penelitian kuantitatif deskrifptif dengan desain penelitian 

observasional. Populasi penelitian ini menggunakan populasi pekerja produksi shift 1 PT XYZ 

yang berjumlah 20 pekerja dengan menggunakan teknik Total Sampling yang berjumlah 20 

pekerja. Lokasi penelitian berada di kota Surabaya dengan waktu peleksanaan penelitian yang 

dimulai dari 9 Januari sampai 8 April 2023. Intrumen yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan kuesioner serta wawancara terhadap pekerja produksi PT XYZ. Analisis 

univariat digunakan untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan hasil penelitian 

dari tiap variabel independen dan dependen. Hasil dari data penelitian akan diolah dan disajikan 

dalam bentuk frekuensi. 

 

HASIL 
 

Penelitian dilakukan terhadap 20 pekerja produksi PT XYZ mendapatkan hasil karateristik 

individu, gambaran perilaku penggunaan earplug, gambaran faktor predisposing, gambaran 

faktor pendukung dan gambran faktor pendorong. Hasil penelitian ini dapat disajikan pada 

tabel sebagai berikut: 

 

Karakteristik Individu 

Karakteristik individu dalam penelitian ini terdiri dari usia, masa kerja, dan pendidikan 

terakhir. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Usia, Masa Kerja, Pendidikan Terakhir 
Karakteristik Individu 

No Usia (Tahun) Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Remaja awal    (12-16 Tahun) 1 5 

2 Remaja akhir   (17-25 Tahun) 5 25 

3 Dewasa awal   (26-35 Tahun) 9 45 

4 Dewasa akhir   (36-45 Tahun) 2 10 

5 Lansia awal      (46-55 Tahun) 3 15 

 Total 20 100 

No Masa Kerja Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Baru             (< 1 Tahun) 8 40 

2 Sedang         (1-3 Tahun) 2 10 

3 Lama            (> 3 Tahun) 10 50 

 Total 20 100 

No Pendidikan Terakhir Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 SD 0 0 

2 SMP 3 15 

3 SMA 17 85 

  Total 20 100 

 

Dari tabel 1 sebagian pekerja produksi PT XYZ berusia 26-35 tahun (45%) yang 

dikategorikan dewasa awal dengan kategori masa kerja lama (>3 tahun) sebanyak 10 pekerja 

(50%). Latar belakang pekerja produksi PT XYZ sebagian besar lulusan sekolah menengah 

atas (SMA) sebanyak 17 pekerja (85%). 
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Perilaku Penggunaan Alat Pelindung Telinga pada Pekerja PT XYZ 

Dibawah ini merupakan tabel perilaku penggunaan alat pelindung telinga pada pekerja 

produksi PT XYZ sebagai berikut : 

 
Tabel 2.   Distribusi Frekuensi Perilaku Penggunaan Alat Pelindung Telinga 

No Perilaku Penggunaan 

Alat Pelindung Telinga 

Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Baik 17 85 

2 Cukup 3 15 

3 kurang 0 0 

 Total 20 100 

 

Dari tabel 2 perilaku pekerja produksi sebagian besar dikatergorikan baik dalam 

penggunaan alat pelindung telinga sebanyak 17 pekerja (85%) 

 

Gambaran Faktor Predisposing 
Faktor predisposing terdapat 2 variabel sikap dan pengetahuan, Dibawah ini merupakan 

tabel variabel sikap sebagai berikut: 

 
Tabel 3.  Distribusi Frekuensi Sikap Pekerja 

No  Sikap Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Baik 20 100 

2 Kurang 0 0 

 Total 20 100 

 

Dari tabel 3 diketahui bahwa sebagian besar pekerja produksi PT XYZ memiliki sikap 

yang baik yakni sebanyak 20 (100%) pekerja. 

 
Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

No  Pengetahuan Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Tinggi 20 100 

2 Rendah 0 0 

 Total 20 100 

 

Dari tabel 4 diketahui bahwa sebagian besar pekerja produksi PT XYZ memiliki 

pengetahuan yang tinggi yakni sebanyak 20 (100%) pekerja. 

 

Gambaran Faktor Pendukung 
Pada faktor pendukung terdapat variabel ketersediaan alat pelindung telinga, Dibawah ini 

merupakan tabel variabel ketersediaan alat pelindung telinga sebagai berikut: 

 
Tabel 5.  Distribusi Frekuensi Ketersediaan Alat Pelindung Telinga 

No Ketersediaan Alat 

Pelindung Telinga 

Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Cukup 20 100 

2 Kurang 0 0 

 Total 20 100 

 

Dari tabel 5 diketahui bahwa sebagian besar pekerja produksi PT XYZ sebanyak 20 

(100%) menyatakan bahwa, ketersediaan alat pelindung telinga sudah mencukupi. 
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Gambaran Faktor Pendorong 

Pada faktor pendorong terdapat 2 variabel kebijakan dan dukungan rekan kerja, Dibawah 

ini merupakan tabel variabel pengetahuan pekerja tentang kebijakan sebagai berikut: 

 
Tabel 6.  Distribusi Frekuensi Kebijakan 

No  Kebijakan Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Ada 20 100 

2 Tidak ada 0 0 

 Total 20 100 

 

Dari tabel 6 diketahui bahwa sebagian besar pekerja produksi PT XYZ sebanyak 14 (70%) 

menyatakan ada kebijakan dalam penggunaan alat pelindung telinga. 

 
Tabel 7.  Distribusi Frekuensi Dukungan Rekan Kerja 

No  Kebijakan Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Ada 20 100 

2 Tidak ada 0 0 

 Total 20 100 

 

Dari tabel 7 diketahui bahwa sebagian besar pekerja produksi PT XYZ sebanyak 20 

pekerja (100%) menyatakan dukungan antar rekan kerja dapat dikatakan tinggi. 

 

PEMBAHASAN 
 

Gambaran Karakteristik Individu 

Karakteristik individu dalam penelitian ini meliputi usia, masa kerja, dan pendidikan 

terakhir. Hasil dari penelitian karakteristik individu diketahui terdapat 9 pekerja (45%) yang 

berusia 26-35 tahun dengan masa kerja lebih dari 3 tahun yang diktegorikan pekerja lama. Latar 

belakan pendidikan pekerja PT XYZ bagian produksi sebagian besar lulusan SMA sebanyak 

17 (85%). Pekerja dengan kategori pekerja lama cenderung melakukan pekerjaan sesuai 

dengan peraturan yang ada, karena pengalaman pekerja menggambarkan pengetahuan yang 

tinggi. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Sholihah and Rahim (2022) 

menyatakan bahwa, sebagian besar pekerja lama (85%) patuh dalam menggunakan earplug 

dibandingkan dengan pekerja baru. Kepatuhan pekerja dipengaruhi oleh bebrapa faktor antra 

lain faktor predisposing yang meliputi sikap dan pengetahuan, faktor pendukung meliputi 

ketersediaan sarana, dan faktor pendukung yang meliputi dukungan rakan kerja. 

Menurut Ayu et al, (2017) dalam penelitiannya yang berjudul pengeruh karakteristik 

individu dan karakteristik pekerjaan terhadap perilaku tidak aman pada pekerja divisi kapal 

niaga PT PAL Indonesia 2018 menyatakan bahwa, usia, tingkat pendidikan, pengetahuan dan 

kebiasaan mengikuti pelatihan memiliki pengaruh terhadap periilaku aman. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa, karakteristik individu menggambarkan tingkat kepatuhan pekerja dalam 

menggunakan alat pelindung telinga (earplug). Kepatuhan terwujud apabila pekerja takut akan 

hukuman yang di tetapkan oleh perusahaan dan secara tidak langsung pekerja akan sukarela 

menggunakan APD (Sulastina and Lestari 2023). 

 

Gambaran Perilaku Penggunaan Alat Pelindung Telinga 

Menurut Notoadmodjo dalam  Dahyar (2018) perilaku merupakan respon seseorang 

terhadap stimulus yang bersumber dari lingkungan maupun dari dalam dirinya sendiri. Respon 

tersebut secara tidak langsung dapat mempengaruhi lingkungan sekitar maupun individu lain. 

Perilaku penggunaan APD merupakan tindakan yang bertujuan untuk melindungi tubuh dari 

bahaya yang terjadi kapan saja (Agustin, 2020). Hasil dari penelitian perilaku penggunaan alat 

pelindung telinga diketahui 17 (85%) pekerja memiliki perilaku baik dalam penggunaan alat 
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pelindung telinga. Penggunaan alat pelindung telinga (earplug) saat melakukan pekerjaan di 

area yang bising dapat mencegah gangguan pendengaran pekerja. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti, sebagian besar pekerja produksi PT XYZ sudah memakai APD yang 

lengkap mulai dari helm safety, sarung tangan, sepatu safety, dan memakai earplug pada saat 

bekerja diarea yang bising. 

Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan Muharram arya (2020) 

menyatakan bahwa, pekerja PT Pertamina (Persero) DPPU Juanda Sidoarjo berperilaku baik 

dan patuh dalam penggunaan APD, karena sebelum memasukki area kerja pekerja diwajibkan 

untuk menggunakan APD. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

Arifin (2017) yang menyatakan bahwa, operator kompresor ammonia berperilaku patuh dalam 

menggunakan alat pelindung telinga (earplug) dalam penelitian ini juga menjelaskan bahwa 

operator kompresor ammonia merasa nyaman menggunakan earplug dan earmuff. Kepatuhan 

pekerja dalam menggunakan APD yang berupa earplug atau earmuff  dapat dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan kerja, peraturan perusahaan, maupun pekerja itu sendiri. Hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti ini sebanyak 17 pekerja sudah memiliki perilaku patuh dalam 

menggunakan earplug atau  earmuff , karena pekerja memiliki kesadaran dan takut akan 

hukuman yang didapat jika melanggar peraturan (Mewengkang, 2019). 

 

Gambaran Faktor Predisposing  

Sikap 

Sikap merupakan reaksi perasaan yang timbul dari pribadi seseorang. Sikap yang dimiliki 

seseorang cenderung untuk memihak obyek yang bersifat positif maupun negatif. Sikap juga 

dapat mempengaruhi seseorang dalam berperilaku. Sikap pada penelitian ini merupakan reaksi 

pekerja untuk memakai alat pelindung telinga atau earplug. Alat pelindung telinga atau yang 

lebih dikenal earplug berfungsi untuk menghalangi indera pendengaran dengan intensitas 

bising yang berada dilingkungan kerja (Ardy Zaefani, Bina Kurniawan 2016). Hasil penelitian 

sikap pekerja produksi PT XYZ diketahui sebanyak 20 (100%) pekerja menunjukan sikap yang 

baik dalam penggunaan earplug. Dorongan dari lingkungan yang bising membuat pekerja 

merubah sikap menjadi baik dalam menggunakan earplug. Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Farhana, (2020) yang menyatakan bahwa pekerja di PT Oasis Water 

Internasional memiliki sikap yang baik dan patuh untuk menggunakan APD, hal ini 

dikarenakan ada peraturan yang mengikat pekerja untuk menggunakan APD. 

Penggunaan APD ditempat kerja sudah tercantum dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 8 tahun (2010) pada pasal 6 (ayat 1) tentang Alat 

Pelindung Diri yang menyatakan bahwa, pekerja atau buruh wajib menggunakan APD sebelum 

memasuki tempat kerja. Oleh sebab itu adanya peraturan ini sikap pekerja akan patuh dan 

menaati peraturan. Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti sebanyak 20 pekerja 

memiliki sikap yang baik dalam menggunakan APD yang berupa earplug atau earmuff, hal ini 

disebabkan oleh pihak dari perusahaan menerapkan pengawasan dalam penggunaan APD. 

Pengawasan atau inspeksi yang dilakukan oleh perusahaan dapat memberikan upaya deteksi 

dini untuk mencegah kecelakaan maupun masalah kesehatan pekerja yang ditimbulkan dari 

pekerjaan (Heru A, 2022). 

 

Pengetahuan 

Pengetahuan berperan penting untuk menumbuhkah rasa percaya diri, sikap dan perilaku 

sehari-hari. Uyun (2022). Menurut Sugiyono dalam Rinawati, (2016) Pengetahuan pekerja 

tentang keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh terhadap perilaku pekerja itu 

sendiri, pengetahuan pekerja berperan penting dalam pengunaan APD saat bekerja, karena 

adanya pemakaian APD pekerja terlindungi dan produktifitas meningkat. Hasil penelitian 

pengetahuan pekerja produksi PT XYZ diketahui sebanyak 20 pekerja (100%) memiliki 
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pengetahuan penggunaan alat pelindung telinga yang tinggi. Pengetahuan pekerja yang tinggi 

dalam hal penggunaan alat pelindung telinga, secara tidak langsung mempengaruhi pikiran 

pekerja akan manfaat memakai earplug diarea yang bising. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Candra (2015) pada pekerja 

PLTD Ampenen, sebagian besar pekerja memiliki pengetahuan yang baik dalam penggunaan 

alat pelindung telinga. Hal ini menunjukan bahwa pengetahuan membentuk perilaku pekerja 

sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki pekerja. Perilaku pekerja yang patuh dalam 

penggunaan alat pelindung telinga dapat meminimalisir indera pendengaran pekerja dari 

gangguan pendengaran yang disebabkan kebisingan. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

terdapat 20 pekerja produksi yang memiliki pengetahuan yang tinggi, hal ini dapat disimpulkan 

bahwa pengetahuan pekerja akan penggunan APD dapat dikegorikan tinggi. Pendidikan 

merupakan pondasi manusia untuk memperoleh pengetahuan yang dapat ditempuh dengan 

melakukan belajar secara formal maupun melalui pengelaman. Pengetahuan mempengaruhi 

perilaku pekerja dalam hal menggunakan APD, pekerja yang memiliki pendidikan yang rendah 

akan sulit untuk menerima saran dari orang lain dan begitu pula sebaliknya (Khasanah, 2023). 

 

Gambaran Faktor Pendukung 

Ketersediaan alat pelindung telinga 
Menurut Notoadmodjo dalam Sangaji (2018) menyatakan bahwa, ketersediaan sarana 

yang berhubungan dengan pekerjaan akan membentuk perilaku selamat. Ketersediaan sarana 

yang cukup dapat mewujudkan sikap dan persepsi pekerja untuk menggunakannya, begitu pula 

dengan ketersediaan alat pelindung telinga, jika persediaan earplug tercukupi bagi semua 

pekerja, pekerja juga akan menggunakan fasilitas tersebut. Hasil penelitian ketersediaan alat 

pelindung telinga sebanyak 20 pekerja (100%) menyatakan earplug yang diberikan perusahaan 

kepada pekerja sudah mencukupi. Obsevasi yang dilakukan oleh peneliti juga memperkuat 

ketersediaan alat pelindung telinga sudah mencukupi, karena terdapat pekerja yang bertugas 

untuk mengatur persediaan alat pelindung telinga. Fasilitas yang diberikan perusahaan kepada 

pekerja akan membuat pekerja termotivasi untuk menggunakannya. 

Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan Dewi sukma, (2022) yang 

menyatakan bahwa, ketersediaan sarana khususnya APD memiliki hubungan yang kuat pada 

pekerja. Hal ini dikarenakan sarana atau fasilitas yang memadai akan membuat pekerja merasa 

diuntungkan dan termotivasi untuk menggunakannya. Berdasarkan observasi peneliti terdapat 

pekerja yang ditugaskan untuk mengatur persediaan APD (earplug termasuk dalam APD), 

pekerja produksi PT XYZ juga menyatakan bahwa, earplug yang disediakan perusahaan sudah 

mencukupi. Sarana prasarana dalam penelitian ini mencakup ketersediaan earplug bagi pekerja 

produksi. Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti sebanyak 20 pekerja menyatakan 

bahwa, ketersediaan earplug atau earmuff sudah mencukupi. Sarana prasarana yang mencukupi 

menjadikan salah satu faktor penunjang pekerja patuh untuk menggunakan APD khususnya 

earplug atau earmuff  (Wenno 2021).  

 

Kebijakan 

Menurut Marchamah (2017) menyatakan bahwa, pentingnya kebijakan penggunaan alat 

pelindung diri bagi pekerja dirancang untuk melindungi pekerja dari bahaya yang ada ditempat 

kerja. Mengunakan APD yang sesuai dengan pekerjaan dapat meminilmakan potensi bahaya 

serta mengurangi resiko kecelakaan. Kebijakan yang dibuat perusahaan harus dipatuhi oleh 

semua pekerja, dalam penelitian ini kebijakan merupakan pengetahuan pekerja terhadap 

peraturan penggunaan alat pelindung telinga yang dibuat perusahaan. Hasil penelitian 

kebijakan penggunaan alat pelindung telinga pada pekerja produksi  PT XYZ sebanyak 14 

(70%) menyatakan bahwa, pekerja produksi memiliki pengetahuan tentang kebijakan 

penggunaan earplug, dari hasil tersebut dapat dikategorikan ada kebijakan dalam penggunaan 
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earplug. Pekerja yang patuh terhadap kebijakan secara tidak langsung akan mempengaruhi 

perilaku selamat dalam bekerja. 

Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan Raihan (2021) yang 

menyatakan bahwa perusahaan telah berkomitmen untuk melakukan perlindungan keselamatan 

maupu kesehatan kepada pekerja dengan membuat kebijakan dalam penggunaan APD. 

Kebijakan tersebut dibuat secara tertulis maupun melalui sosialisai, sehingga pekerja tahu 

tentang kebijakan penggunaan APD. Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2010 tentang APD pasal 4 (ayat 13) menyatakan bahwa, 

alat pelindung telinga wajib digunakan pada area yang terdapat sumber kebisingan. PT XYZ 

juga sudah menerapkan kebijakan penggunaan earplug yang tertulis pada peraturan 

perusahaan. Hal ini juga menyebabkan terbentuknya perilaku patuh. 

Kebijakan memiliki hubungan yang kuat dalam kepatuhan pekerja untuk menggunakan 

APD. Hasil wawancara peneliti sebanyak 14 pekerja menyatakan bahwa terdapat kebijakan 

penggunaan earplug bagi pekerja produksi. Kebijakan penggunaan earplug bagi pekerja 

produksi PT XYZ tercantum dalam peraturan perusahaan yang sudah dikonsultasikan kepada 

pimpinan perusahaan dan disebarluaskan kepada pekerja sebagai bentuk komitmen pimpinan 

perusahaan. Komitimen merupakan kunci keberhasilan kebijakan tersebut terlaksana dengan 

baik (Raodhah, 2014). 

 

Dukungan Rekan Kerja 
Menurut Green dalam Liswanti, (2015) perubahan perilaku dalam hal ini penggunaan alat 

pelindung telinga terbentuk dari 3 faktor yaitu faktor predisposing, faktor penguat, dan faktor 

pendorong. Pada faktor pendorong meliputi dukungan rekan kerja, dapat mempengaruhi 

timbulnya perilaku selamat, karena komunikasi antar rekan kerja berpengaruh dalam 

penggunaan alat pelindung diri. Hasil penelitian dukungan rekan kerja pada pekerja produksi 

PT XYZ sebanyak 20 (100%) pekerja menyatakan, sesama rekan kerja saling memberikan 

dukungan dalam hal penggunaan earplug, dari hasil penelitian ini dukungan rekan kerja PT 

XYZ dapat dikategorikan tinggi. Rekan kerja yang memberikan dukungan untuk menggunakan 

earplug dapat membantu pekerja lain untuk mengurangi gangguan penedengaran. 

Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan dilakukan Irawanti et al., 

(2021) menyatakan bahwa, pekerja produksi memiliki dukungan antar rekan kerja yang tinggi, 

dukungan tersebut mempengaruhi perilaku patuh dalam penggunaan APD, penelitian tersebut 

sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh lawrance green menyatakan bahwa, dukungan 

rekan kerja yang semakin meningkat maka semakin banyak pekerja yang mengikuti perilaku 

tersebut. Dukungan rekan kerja yang tinggi merupakan pelaku utama dalam terwujudnya 

perilaku patuh, hal ini dikarenakan adanya kesamaan antara pekerja dengan pekerja yang lain. 

Selain itu terdapat faktor lingkungan dapat menyebabkan terbentuknya perilaku patuh. Pekerja 

yang memiliki kesamaan baik dari segi umur, agama, jenis kelamin, maupun hobi akan 

cenderung berperilaku sesuai dengan lingkungannya (Fajrin, 2019). 

 

KESIMPULAN  

 

Pada karakteristik individu yang mencakup usia, masa kerja, dan pendidikan terakhir dapat 

digambarkan pekerja dengan kategori pekerja lama memiki kepatuhan yang tinggi untuk 

menggunakan earplug. Perilaku pekerja juga dikategorikan baik dalam hal penggunaan alat 

pelindung telinga. Pada faktor predisposing yang meliputi sikap dan pengetahuan, sebagian 

besar pekerja memiliki pengetahuan yang tinggi dan berperilaku baik dalam penggunaan alat 

pelindung telinga. Selain itu terdapat petugas yang mengatur ketersediaan earplug, sehingga 

kebutuhan earplug di PT XYZ tercukupi. Terdapat kebijakan yang mengatur penggunaan 

earplug, hal ini merupakan upaya perusahaan untuk berkomitmen terhadap keselamatan dan 
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kesehatan pekerja. Pekerja juga memiliki rasa saling memberikan dukungan antar pekerja 

dalam menggunakan earplug, agar pekerja terhindar dari gangguan pendengaran. 
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